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 I. PENDAHULUAN 

Akuakultur adalah salah satu sektor penghasil pangan dengan 

pertumbuhan tercepat di dunia. Pertumbuhan produksi tahunan 

akuakultur dunia mencapai 5,3 % selama periode 2010-2018. 

Tercatat peningkatan produksi dari 57,7 juta ton pada tahun 

2010 menjadi 82.1 juta ton pada tahun 2018
1
. Prediksi produksi 

ikan dunia akan meningkat pada tahun 2030 hingga mencapai 

186 juta ton,  dan sebanyak 50,2 persennya akan dipasok dari  

produksi  akuakultur
2
. 

Di Indonesia, dalam perikanan, akuakultur menjadi usaha yang 

diandalkan di dalam menggerakkan roda perekonomian. 

Akuakultur, khususnya air tawar, juga dapat digunakan dalam 

program ketahanan pangan dan mengatasi masalah stunting. 

Salah satu program kerja prioritas Kementerian Kelautan dan 

Perikanan (KKP) yang merupakan turunan dari program 

prioritas Indonesia Maju Presiden RI Joko Widodo adalah 

pengembangan sub sektor akuakultur.  Produksi akuakultur 

Indonesia meningkat dari 14,7 juta ton pada tahun 2014 

menjadi 17,25 juta ton tahun 2018. KKP telah menargetkan 

peningkatan produksi pada tahun 2020 sebesar 18,44 juta ton 

(7,45 juta ton, non rumput laut) menjadi 22,65 juta ton (10,32 

juta ton, non rumput laut) pada tahun 2024
3
.  

Kondisi ini berpeluang dapat tercapai mengingat potensi 

akuakultur di Indonesia yang cukup besar. Pontensi luas lahan 

untuk budidaya tercatat 17,9 juta ha dan pemanfataannya baru 

sekitar 6,7% atau 1,2 juta ha. Lahan akuakultur air tawar 

tersedia 2,8 juta ha dan lahan yang sudah termanfaatkan 

sebesar 302 ribu ha (10,7%)
4
. Namun masih terdapat tantangan 

yang harus dilalui dalam pencapaian target nasional tersebut. 
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Ke depan sebagai akibat dari beberapa permasalahan yang 

masih dijumpai, tantangan peningkatan produksi akuakultur 

adalah efisiensi penggunaan sumberdaya perikanan agar 

produktifitas akuakultur naik dan dapat digunakan untuk suplai 

pangan.  Permasalahan pengembangan akuakultur di Indonesia 

yang perlu mendapat perhatian khusus adalah ketersediaan dan 

distribusi induk dan benih unggul. Kondisi ini menyebabkan 

para pembudidaya sering mengabaikan penggunaan benih yang 

berkualitas sehingga terjadi penurunan produktifitas di 

lapangan
5
. 

Keberhasilan dalam akuakultur dipengaruhi oleh tiga unsur 

penting yaitu ketersediaan air dengan kuantitas yang cukup dan 

kualitas yang baik, pemberian pakan yang memenuhi nutrien 

yang dibutuhkan oleh ikan serta penggunaan benih yang 

berkualitas dan unggul pada karakter tertentu
6,7

. Kontribusi 

penggunaan benih unggul dalam akuakultur telah diterapkan 

untuk ikan salmon di Eropa pada tahun 2012
8
. Di Indonesia, 

penggunaan benih unggul mulai di rintis secara terprogram 

dengan adanya kegiatan rilis varietas jenis baru yang dimulai 

tahun 2010
9
. 

Oleh karena itu peningkatan produktifitas akuakultur dalam 

kontribusinya untuk pencapaian target nasional memerlukan 

beberapa persyaratan. Peningkatan produktifitas akuakultur 

dengan memanfaatkan kontribusi benih unggul dapat dilakukan 

melalui tahapan sebagai berikut: 

1. Rekayasa pembentukan induk dan benih unggul.  

2. Penggunaan benih unggul untuk optimalisasi budidaya ikan.  

3. Peningkatan produktifitas akuakultur berbasis benih unggul. 

 

Ketiga tahapan tersebut akan dijelaskan dalam naskah orasi ini 

di bab selanjutnya 
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II. REKAYASA BENIH UNGGUL 

 

Rekayasa benih unggul adalah upaya dalam menghasilkan atau 

memproduksi benih yang bersifat unggul dalam karakter 

tertentu, umumnya karakter yang berkaitan dengan nilai 

ekonomi, melalui kegiatan pemuliaan. Berikut ini dijelaskan 

perkembangan tentang konsep pemuliaan, hasil pemuliaan 

dengan sistem konvensional, dan pembuatan benih unggul 

secara in-konvesional. 

 

2.1. Konsep Pemuliaan dalam Produksi Benih Unggul. 

Program pemuliaan mempunyai peranan yang sangat penting 

dalam menyediakan benih yang unggul, baik dari segi 

pertumbuhan maupun adaptasi terhadap fluktuasi lingkungan 

serta daya tahan terhadap serangan penyakit.  

Benih unggul tersebut dapat dihasilkan dengan tahapan yang 

dimulai dengan kegiatan koleksi, kegiatan karakterisasi dan 

evaluasi, serta diteruskan dengan pemilihan program 

pemuliaan yang bersifat konvensional ataupun in-konvensional 

untuk menghasilkan benih unggul. Penggunaan benih unggul 

dalam budidaya dapat meningkatkan produksi atau 

menurunkan biaya produksi dengan marjin yang semakin 

meningkat
10,11

. 

Koleksi merupakan kegiatan awal dalam pembentukan 

populasi sebagai bahan pemuliaan. Koleksi dapat dilakukan 

dari populasi alam maupun hasil budidaya yang mempunyai 

parameter tertentu. Kegiatan koleksi untuk pemuliaan ikan  

telah diinisiasi sejak tahun 1985 yaitu mengumpulkan varietas 

ikan mas dari berbagai daerah terisolir di Sumatera, Jawa dan 

Bali. Didapatkan empat varietas ikan mas terpilih yaitu varietas 

Sutisna, Rajadanu, Wildan dan Domas
12

. 
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Karakterisasi dan evaluasi dilakukan untuk mendapatkan 

informasi latar belakang genetik, baik berupa 

keragaman/variasi dan kondisi fitness maupun hubungan 

kekerabatan dari stok populasi ikan yang akan dimanfaatkan 

dalam pemuliaan. Dalam usaha mempercepat produksi benih 

unggul, beberapa marka genetik yang dapat digunakan antara 

lain adalah isozyme
13

, RAPD
14,15,16,17

, Mt DNA
18,19,20

 dan 

Mikrosatelit
21,22,23,24

.  

Hasil  karakterisasi dan evaluasi menunjukkan bahwa ikan air 

tawar relatif mempunyai nilai variasi yang lebih rendah 

dibandingkan ikan laut. Salah satu penyebabnya adalah adanya 

pengaruh inbreeding, barrier geographic yang lebih berpotensi 

terjadi pada ikan air tawar
25,26

. Selain itu, ikan laut mempunyai 

sifat migrasi yang luas dan breeding unit yang besar sehingga 

berpeluang besar terjadi perkawinan  (gene flow) dengan 

populasi lain yang mempunyai kekerabatan yang jauh
27

. 

Penurunan nilai variasi genetik terlihat pada ikan budidaya 

dibandingkan dengan nilai yang dimiliki oleh ikan yang berasal 

dari alam
28

. Hal ini terjadi karena penggunaan induk yang 

terbatas jumlahnya dalam akuakultur, sebagai penyebab 

hilangnya gen-gen tertentu. 

Pemuliaan yang bersifat konvensional seperti seleksi dan 

hibridisasi diterapkan berbasis informasi variasi genetik. 

Semakin tinggi nilai variasi genetik suatu stok populasi ikan 

yang digunakan sebagai bahan pemuliaan maka akan semakin 

besar pula keberhasilan program seleksi yang dilaksanakan. 

Sedangkan jika nilai variasinya rendah maka program 

hibridisasi atau kawin silang antar individu dari populasi yang 

mempunyai hubungan kekerabatan yang relatif jauh adalah 

yang lebih tepat dalam menghasilkan induk unggul
28

.  
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Selain pemuliaan yang bersifat konvensional,  cara lain untuk 

menghasilkan varietas ikan unggul adalah melalui metode yang 

in-konvensional, antara lain melalui rekayasa set 

kromosom
29,30

, jantanisasi dengan hormon pengalih kelamin
31

 

ataupun upaya pembuatan hormon pertumbuhan yang 

digunakan dalam transfer gen 
32,33

.  

Perkembangan terkini dalam  produksi benih unggul dilakukan 

melalui rekayasa genom yaitu dengan metode genome editing 

salah satunya menggunakan clustered regularly interspaced 

short palindromic repeats (CRISPR/Cas9)
34

. Teknologi ini  

dapat digunakan secara tepat dan efsien  dengan target 

pengeditan genom pada spesies yang berbeda. Namun 

demikian, masih perlu kajian lebih lanjut untuk 

mengkategorikan aturan produk yang dihasilkan termasuk 

dalam Genetic Modified Organism (GMO) atau produk 

lainnya. 

2.2 Produk Varietas Ikan Unggul.  

Seleksi dilakukan dengan pemilihan individu yang mempunyai 

nilai terbaik dari sifat fenotip sasaran. Acuan yang digunakan 

adalah antara 5-10% populasi stok. Efektivitas suatu program 

seleksi diukur dengan parameter heritabilitas (h
2
) dan genetic 

gain atau respon seleksi (R). Heritabilitas menunjukkan 

persentase sifat fenotip induk diturunkan kepada generasi 

berikutnya. Nilai h
2
 > 0,25 berarti semakin besar keberhasilan 

seleksi. Genetic gain mengindikasikan besarnya perbaikan sifat 

fenotif turunan terhadap nilai rata-rata fenotif induknya. 

Respon seleksi memperlihatkan prosentase perbaikan fenotif 

generasi tertentu dibandingkan nilai pada fenotif pada generasi 

sebelumnya. Berikut ini beberapa produk hasil pemuliaan. 
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Produk seleksi yang mempunyai nilai heritabilitas diatas acuan 

adalah ikan nila varietas Nilasa dengan nilai 0,63 (jantan) dan 

0,65 (betina) pada bobot, menghasilkan genetic gain rata-rata 

sebesar 18,72% (jantan) dan 2,01% (betina), sedangkan total 

respon seleksi yang dihasilkan adalah 95,22% (jantan) dan 

55,94% (betina)
35

. Hal ini menunjukkan bahwa seleksi telah 

berhasil memperbaiki pertumbuhan bobot ikan nila dari 205,6 

g menjadi 401,4g (jantan) dan 240,6 g menjadi 386,4 g (betina) 

selama 4 generasi. 

Hal yang serupa juga telah terjadi pada ikan mas varietas 

Punten dari daerah Malang. Program seleksi individu pada 

bobot ikan Punten menghasilkan nilai heritabilitas 0,505 pada 

ikan betina dan 0,238 pada ikan jantan dan telah dapat 

memperbaiki performansi pertumbuhan bobot ikan pada 

turunannya sebesar 11,45% untuk  ikan betina (1303 g menjadi 

1471 g) dan 3,66% (1385 g menjadi 1435 g) untuk ikan jantan 

selama dua generasi
36

.  

Beberapa produk lain yang dihasilkan dari program seleksi 

diantaranya adalah ikan nila varietas Anjani (NTB). Nilai 

heritabilitasnya adalah sebesar 0,251 (jantan) dan 0,258 

(betina). Kegiatan seleksi tersebut telah memperbaiki 

pertumbuhan  bobot ikan selama 4 generasi sebesar 51,68% 

(jantan) dan 56,78% pada ikan betina
37

.  

Perbaikan kualitas induk dan benih ikan juga dapat dilakukan 

dengan program hibridisasi. Keberhasilan program hibridisasi 

diukur dengan parameter nilai heterosis. Nilai heterosis ini 

merupakan perbedaan yang dicapai oleh anakan hibrida 

dibandingkan dengan induk murninya.   

Produk hibrida yang mempunyai nilai heterosis yang tinggi 

adalah ikan lele varietas Mandalika (NTB). Hibrida yang 
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dibentuk dari persilangan ikan lele varietas Sangkuriang 

(betina) dan ikan lele varietas Masamo (jantan) ini mempunyai 

nilai heterosis sebesar 24,03%, dengan nilai heterosigositas 

0,306
38

. 

Hibrida ikan gurame hasil persilangan antara varietas Paris 

(betina) dan Bastar (jantan) mempunyai nilai heterosis sebesar 

27,27%
39

.  Observasi heterosis juga dilakukan pada udang air 

tawar. Nilai heterosis hibrida udang air tawar huna biru dan 

huna merah adalah sebesar 25%
 
dengan nilai heterozigositas 

hibrida antara 0,187 – 0,290, sedangkan untuk galur murni atau 

non hibrida mempunyai nilai 0,099 – 0,221 
40

. 

Rekayasa set kromosom untuk menghasilkan poliploidi benih 

unggul juga telah dilakukan.  Salah satu hasil rekayasa set 

kromosom adalah triploidy yaitu individu dengan jumlah 

kromosom 3n pada inti sel. Teknologi triploidisasi dapat 

memacu laju pertumbuhan ikan mas hingga 50% lebih cepat 

dari yang normal 2n
29,30

. 

Produksi benih unggul juga dilakukan dengan pemanfaatan 

hormon methyl testosterone yang digunakan untuk penentuan 

jenis kelamin ikan. Secara umum, ikan nila jantan mempunyai 

pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan ikan nila betina. 

Sistem ini telah menghasilkan benih jantan sebanyak 90-95%
31

. 

Upaya pembuatan benih unggul juga mulai dirintis melalui 

program transfer gen. Salah satu diantaranya dengan 

memperbanyak hormon pertumbuhan yang dimiliki oleh ikan. 

Kloning cDNA hormon pertumbuhan dan kloning promoter 

beta aktin  ikan gurami juga telah berhasil dikembangkan
32,33

. 

Prosedur ini telah berhasil memproduksi  ikan transgenik ikan 

lele dan patin yang dikembangkan oleh Balai Riset Pemuliaan 

Ikan Sukamandi. 
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III.  PENGGUNAAN BENIH UNGGUL UNTUK 

OPTIMALISASI BUDIDAYA IKAN 

Kontribusi benih unggul untuk meningkatkan efektifitas 

budidaya akan semakin besar dengan dukungan teknologi 

budidaya air tawar yang tepat guna. Optimalisasi produksi 

dengan penggunaan benih unggul diantaranya dilakukan 

dengan teknologi karamba jaring apung (KJA), teknologi total 

akuakultur (TA) dan teknologi bioflok (BFT). Namun 

demikian pemanfaatan benih unggul untuk optimalisasi 

produksi harus dibarengi dengan pemilihan lokasi yang sesuai, 

managemen pakan, penyakit dan lingkungan budidaya 

dilakukan dengan baik. 

Penggunaan benih ikan nila unggul hasil seleksi dengan sistem 

KJA dilakukan di waduk Jatiluhur dalam kurun waktu 2011-

2013. Produksi ikan nila varietas lolal/regular dengan sistem 

budidaya menggunakan jaring ganda yaitu pemeliharaan ikan 

mas di bagian atas dan ikan nila dibagian bawah, dengan 

penebaran sebanyak 250 kg @10 g/ekor, mempunyai tingkat 

produksi sebanyak 900 kg dan ukuran 200-250 g untuk setiap 

periode penanaman selama 5-6 bulan. Optimalisasi 

penggunaan benih unggul pada sistem budidaya yang serupa 

menghasilkan tingkat produksi sebesar 1480 kg dengan ukuran 

300-350 g. Telah terjadi peningkatan produktifitas KJA dengan 

benih lokal sebesar 0,57 kg/m
3
 menjadi 1,09 kg/m

3
 pada KJA 

dengan menggunakan benih unggul (91,81% per m
3
)
41

. Selain 

benih unggul untuk peningkatan produksi, budidaya dengan 

KJA di danau atau waduk harus memperhitungkan daya 

dukung perairan jangan sampai saat terjadi up welling semua 

ikan budidaya mati. 

Optimalisasi penggunaan produk pemuliaan juga dilakukan 

dengan menggunakan teknologi TA. Dalam budidaya dengan 
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sistem TA melibatkan semua unsur terbaik dari sistem 

budidaya, mulai dari pengelolaan kualitas air dengan probiotik, 

penggunaaan benih unggul dan pemberian pakan yang 

berkualitas serta peningkatan kekebalan ikan melalui vaksinasi 

dan probiotik. Hasil budidaya ikan lele Mutiara dengan sistem 

TA dapat meningkatkan produktifitas dari 12,5 kg/m
3
 (sistem 

regular di kolam tanah) menjadi 100 kg/m
3
 (TA)

42
. Hasil ini 

setara dengan peningkatan produktifitas sebesar 800% per m
3
. 

Teknologi budidaya berikutnya yang dioptimalkan dengan 

penggunaan benih unggul adalah budidaya dengan sistem BFT. 

Sistem BFT menggunakan bakteri dari genus Bacillus sp dan 

kondisi flok dipertahankan dengan nilai karbon (C)/nitrogen 

(N) > 15. Flok selain berfungsi dalam pengelolaan lingkungan 

budidaya ikan juga digunakan sebagai pakan ikan.  Telah 

terjadi peningkatan produktifitas rata-rata sebesar 840% per m
3 

43
. Hasil ini dapat dilihat dari tingkat produktifitas budidaya 

ikan nila dengan sistem BFT adalah10,8-14,42 kg/m
3
 

sedangkan dengan sistem KJA adalah 1,09-1,62 kg/m
3 

. 

Kajian yang masih berlangsung menunjukkan bahwa 

penggunaan benih unggul ikan nila dengan system BFT dapat 

menyederhanakan tahapan budidaya serta menyingkat waktu 

pemeliharaan. Dalam sistem budidaya ikan nila yang ada di 

masyarakat terdapat beberapa segmen usaha mulai dari 

pemijahan, pemeliharaan larva pendederan 1-2, pendederan 3 

serta pembesaran hingga mencapai ukuran konsumsi yaitu 250-

300 g. Jika dihitung dari pemeliharaan larva hingga ukuran 

konsumsi maka memerlukan waktu total budidaya sebesar 240-

250 hari, sedangan pada teknologi bioflok segmennya hanya 

terbagi dua yaitu pembenihan (120 hari) dan pembesaran (80 

hari) dengan total pemeliharaan 200 hari untuk mencapai 

ukuran pasar 300-350 g. 
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IV. STRATEGI PENINGKATAN PRODUKTIFITAS 

AKUAKULTUR BERBASIS BENIH UNGGUL 

 

Kualitas benih unggul yang diciptakan melalui pemuliaan 

dengan informasi produktifitas melalui optimalisasi dalam 

akuakultur secara langsung di lapangan telah dijelaskan 

sebelumnya. Produk pemuliaan tersebut hendaknya dapat 

digunakan oleh pembudidaya secara masif sehingga 

mempengaruhi produktifitas akuakultur secara nyata.  

Salah satu strategi yang perlu ditempuh agar tercapai sasaran 

kenaikan produksi akuakultur adalah terjaminnya ketersediaan 

benih unggul dan terdistribusikan ke pengguna agar dapat 

termanfaatkan secara baik tanpa kehilangan genetic gain. 

Selanjutnya diikuti dengan perencanaan pengembangan 

akuakultur dan estimasi ke depan akan menjadikannya sebagai 

akuabisnis yang menguntungkan bagi semua pihak. 

 

4.1. Ketersediaan Benih Unggul. 

Tidak semua jenis komoditas/plasma nutfah
44

 digunakan dalam 

pemuliaan karena memerlukan dana dan waktu yang tidak 

sedikit. Penentuan komoditas unggulan secara spesifik lokasi 

dan nasional serta trend supply demand akan menjadi penting 

sebagai salah satu faktor pemilihan jenis komoditas yang akan 

diperbaiki kualitasnya
45

. Hal ini dapat dilakukan melalui 

kegiatan forecasting untuk menentukan komoditas sesuai 

prioritasnya
46

. Fokus pemuliaan diarahkan pada komoditas 

yang dapat berperan sebagai sumber ketahanan pangan, 

lapangan pekerjaan, dan mempunyai nilai ekonomis penting. 

Untuk mengoleksi komoditas yang akan digunakan untuk 

pemuliaan atau menyimpan induk hasil pemuliaan diperlukan 
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suatu unit kerja yang memadai sebagai stok sumberdaya 

genetik (gen pool).  

Salah satu komoditas unggulan air tawar nasional adalah ikan 

nila. Tercatat bahwa produksi budidaya ikan nila pada tahun 

2024 diproyeksikan sekitar 2,2 juta ton (dari target total 10,32 

juta ton)
3
. Kondisi ini memerlukan dukungan penyediaan benih 

yang memadai. Jika sekitar 10% target produksi ikan nila 

dihasilkan dari benih unggul, dengan tingkat sintasan sebesar 

90% pada pembesaran dengan teknologi BFT dan ukuran ikan 

yang dihasilkan 300 g maka nilai produksi ikan nila tersebut 

setara dengan benih ukuran 10 g sebanyak 2,2 juta ton x 10% x 

1000 kg : 0,3 : 0,9 = 814 ribu ekor, jumlah yang cukup besar. 

Dengan demikian ketersediaan benih berkualitas yang cukup 

dan kontinu setiap saat diperlukan serta harga yang memadai 

akan sangat membantu meningkatkan produktifitas akuakultur. 

Pada kenyataannya seringkali ketersediaan benih unggul tidak 

dapat memenuhi kebutuhan pembudidaya,  karenanya 

pembudidaya menggunakan indukan dari hasil budidayanya,  

kondisi ini dapat menurunkan kualitas yang sudah dimiliki
5
.  

Kemitraan dengan swasta dalam kegiatan pemuliaan menjadi 

salah satu alternatif untuk mengatasi keterbatasan anggaran 

pemerintah. Swasta atau instansi yang mempunyai kapasitas 

sesuai kaidah ilmiah yang dipersyaratkan (sarana-prasarana, 

SDM, pendanaan) dapat berperan dalam kegiatan pemuliaan 

tidak hanya sebagai pemulia namun juga sebagai pihak dalam 

perbanyakan benih unggul untuk dapat dialokasikan kepada 

pembudidaya.  

Pemerintah pusat dapat lebih fokus pada komoditas yang 

mempunyai toleransi yang luas dengan menghasilkan produk 

varietas secara nasional. Pihak lainnya, baik pemerintah daerah 
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maupun swasta dapat berkontribusi pada komoditas spesifik 

lokal ataupun hanya bersifat memperbanyak produk pemuliaan 

yang dihasilkan oleh pusat. Permasalahan yang perlu 

diperhatikan adalah benefits sharing dan property right. 

Alternatif lainnya untuk menjaga keberlanjutan produk ikan 

unggul adalah menyediakan lingkungan yang sesuai untuk 

produk tersebut. Kondisi ini dapat dilakukan dengan 

meningkatkan atau membangun kemampuan (capacity 

building) daerah yang terlibat dalam kegiatan pemuliaan dalam 

mengikuti program-program pemuliaan. Salah satu opsi 

kegiatan yang dilakukan adalah dalam hal sertifikasi benih 

unggul yang telah dihasilkan oleh pemulia. 

Akses, jaringan dan informasi yang berkaitan dengan produk 

unggul dibuat atau diperkuat agar dapat tersampaikan dengan 

baik ke pihak yang calon pengguna produk unggul. Sistem 

teknologi informasi yang tepat guna dapat dijadikan alternatif 

pendukung pelaksanaan program benih unggul. 

4.2. Diseminasi Benih Unggul. 

Produk unggul harus terdistribusi ke pengguna agar dapat 

dimanfaatkan seoptimal mungkin. Pemanfaatan produk unggul 

oleh pengguna menjadikan tolok ukur keberhasilan program 

pemuliaan yang direncanakan. Dalam hal ini terdapat dua 

komponen dalam diseminasi yaitu distribusi induk dari 

lembaga riset ke hatchery dan distribusi benih dari hatchery ke 

pembesaran. 

Pemanfaatan produk unggul secara maksimal dapat dilakukan 

dengan menjadikan distribusi produk unggul tersebut sebagai 

program nasional.  Program nasional distribusi produk unggul 

dapat mendorong pengembangan strategi untuk penyebaran 
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dan pemeliharaan produk unggul yang efektif. Salah satu 

diantaranya melalui program Litbang Iptekmas (Iptek untuk 

Masyarakat), Technopark, atau desa inovasi. 

Keterlibatan mitra swasta perlu dilakukan dan diperkuat untuk 

mempercepat distribusi produk unggul melalui jejaring yang 

dimilikinya. Kondisi ini memerlukan dukungan program yang 

menjamin keuntungan maksimum yang akan diperoleh dengan 

penggunaan produk unggul tersebut. 

Distribusi dapat dilakukan secara cepat dengan melakukan 

sistem lesson learned atau berbagi pengalaman dari daerah 

yang telah mengambil manfaat dari penggunaan benih unggul 

dalam akuakultur kepada daerah lainnya. Kegiatan 

pendampingan teknis oleh penyuluh kepada pembudidaya 

dapat mendukung program ini. 

4.3. Program Peningkatan Produktifitas Akuakultur 

berbasis benih unggul. 

Produksi benih unggul dengan kapasitas yang memadai (telah 

bersertifikat), didukung dengan ketersediaannya yang bersifat 

kontinu dan harga terjangkau serta mudah didapatkan akan 

menjadi kunci penting dalam program peningkatan 

produktifitas Akuakultur berbasis Benih Unggul (AkBU). 

Berikut ini, beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk 

mendukung program tersebut. 

Dengan melakukan gerakan memasyarakatkan penggunaan 

benih unggul dalam akuakultur di seluruh Indonesia secara 

masif akan mampu mendorong produksi akuakultur dalam 

pencapaian target yang direncanakan, yaitu untuk akuakultur 

sebesar 20% dalam kurun 2020-2024. Sebagai misal, kenaikan 

akuakultur air tawar yang diproyeksikan sebesar 2,87 juta ton 
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dalam jangka 5 tahun atau rata-rata 574 ribu ton/tahun dan 

kontribusi komoditas ikan lele sebesar 10% maka jumlah 

akuakultur ikan lele sistem TA baru yang diperlukan adalah 

5.740.000 m
3
. Jika terdistribusi dengan merata pada 34 

provinsi maka setiap provinsi dapat mengembangan budidaya 

sistem TA dengan kapasitas 170 ribu m
3
 (setara 17 ha), jumlah 

yang cukup besar untuk pengembangannya.   

Pemanfaatan jejaring bisnis dan pemuliaan serta budidaya 

dalam hal monitoring dan percontohan dapat memperkuat 

pelaksanaan program AkBU sehingga pemasyarakatan benih 

unggul dapat terjaga dan termonitor di lingkungan akuakultur. 

Program AkBU ini perlu diimbangi dengan pelaksanaan 

program pasca panen yang baik, mengingat adanya problem 

penyusutan bobot ikan pasca panen yang cukup besar yaitu 

sekitar 4-5 % per hari saat penampungan. Pengolahan produk 

berbahan baku ikan termasuk yang diprogramkan untuk 

menjaga keseimbangan antara pasokan dan permintaan di 

pasar. 

Kegiatan edukasi dan pembelajaran terhadap pelaku akuabisnis 

di lapangan adalah hal yang dapat mendorong keberhasilan 

program AkBU. Hal ini disebabkan masih adanya mindset dari 

pelaku akuakultur yang melakukan sistem penimbangan 

“tambahan” yang tidak sedikit saat melakukan transaksinya. 

Kegiatan litbang dalam menciptakan teknologi baru akan dapat 

membantu pemuliaan untuk mempersingkat waktu dan 

menghemat pendanaan sangatlah diperlukan. Selain itu 

kegiatan litbang yang bersifat komprehensif yaitu aplikasi 

teknologi secara utuh pada tataran bisnis yang riil dapat 

mendorong tercapainya kondisi akuabisnis yang berlandaskan 

iptek. 
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V. KESIMPULAN 

 

Benih unggul hasil pemuliaan dapat digunakan sebagai basis 

untuk meningkatkan produksi akuakultur. Rekayasa benih 

unggul dengan pertumbuhan yang cepat, adaptif lingkungan 

dan ukuran yang seragam telah meningkatkan produksi secara 

signifikan. Optimalisasi penggunaan benih unggul dalam 

berbagai sistem budidaya yang tepat-guna dapat meningkatkan 

produktifitas hingga 8x (800%) jika dibandingkan sistem 

regular dengan benih lokal.   

Ketersediaan benih unggul yang terjamin secara kontinu dan 

harga yang memadai serta didukung distribusi dan logistik 

yang baik akan dapat mewujudkan akuakultur berbasis benih 

unggul di seluruh Indonesia, untuk merealisasikan target 

produksi budidaya ikan air tawar nasional. 

Benih unggul yang telah dihasilkan melalui program pemuliaan 

adalah ikan nila Nilasa, ikan nila Anjani, ikan nila Best, ikan 

nila #1, ikan lele Mandalika, ikan mas Punten, ikan mas Najwa, 

ikan gurame hibrid dan lobster tawar huna biru.  
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VI. PENUTUP 

Program pemuliaan memerlukan fasilitas yang memadai,  biaya 

yang cukup besar, waktu  lama dan SDM yang kompeten atau 

terlatih, sebelum menghasilkan produk yang dapat diterapkan 

dalam kehidupan bisnis yang nyata.  

Tantangan ke depan adalah memasyarakatkan benih unggul 

untuk mendukung kegiatan peningkatan produktifitas sehingga 

akuabisnis dapat berkesinambungan.  Beberapa alternatif yang 

dapat mempercepat terwujudnya akuakultur berbasis benih 

unggul (AkBU) adalah: mendapatkan teknologi pemuliaan 

yang lebih cepat dan hemat biaya, dan menerapkan satu 

kesatuan paket teknologi secara utuh serta menerapkan 

teknologi pasca panen yang baik untuk mengatasi penyusutan 

hasil panen. 
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